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ABSTRAK 

 

Ningsih, Yulia Retno. 2018. Strategi Pembelajaran Operasi Hitung 

Pembagian Untuk Siswa Kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Dr. H. Salafudin, M. Si. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Operasi Hitung Pembagian 

 

Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta 

didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran dapat dikuasai oleh peserta didik. pembagian merupakan topik yang 

sulit untuk dimengerti siswa. Oleh karena itu, banyak ditemukan kasus ketika 

siswa di kelas tinggi SD bahkan SMP, kurang memiliki ketrampilan dalam 

pembagian. Hal ini merupakan penyebab mengapa siswa banyak mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika atau mata pelajaran yang lain berkaitan 

dengan pembagian. Banyak cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika dalam materi pembagian, terutama yang terpenting guru harus 

menghilangkan rasa takut siswa pada pelajaran matematika itu sendiri, kemudian 

guru harus menyiapkan strategi pembelajaran yang baik untuk memahamkan 

materi operasi hitung pembagian serta pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo 

Pekalongan, untuk mengetahui bagaimana efektivitas strategi pembelajaran 

operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan, serta 

untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam 

pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo 

Pekalongan. Kemudian kegunaan penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), yaitu bahwa peneliti berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena keadaan alamiah. Sumber 

data dari penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun sumber data primer dari penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 

matematika kelas IV, dan siswa kelas IV, dan untuk sumber data sekunder dari 

penelitian ini berupa dokumen serta buku-buku yang berhubungan dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan dan menganalisis data yang berupa 

informasi maupun uraian dalam bentuk bahasa yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya yang kemudian diambil suatu kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, menunjukkan bahwa, strategi guru 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran operasi hitung pembagian kelas IV SDN 

Tegalrejo Pekalongan adalah strategi pembelajaran langsung dan strategi 
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pembelajaran berbasis masalah. Kemudian untuk menggunakan strategi 

pembelajaran operasi pembagian kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan guru juga 

harus menentukan tujuan pembelajaran, menentukan strategi yang sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat, 

menentukan metode dan yang terakhir menentukan sistem evaluasi yang tepat. 

Adapun tujuan utama dari efektivitas pembelajaran adalah hasil belajar siswa. 

Kemudian efektivitas pembelajaran juga dapat dilihat dari bagaimana guru dalam 

mengajar, menyampaikan suatu materi kepada siswa. Selain itu juga dapat melihat 

dari hasil belajar siswa, apakah hasil belajar siswa sudah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan pada sekolah. Untuk faktor 

pendukung pada strategi pembelajaran operasi hitung pembagian diantaranya 

yaitu ketika pembelajaran operasi hitung pembagian guru memberikan suatu 

kebiasaan pada siswa dengan memberi tabel perkalian dan siswa disuruh untuk 

melengkapi tabel tersebut, hal ini dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan 

soal pembagian. Sedangkan faktor penghambat pada strategi pembelajaran operasi 

hitung pembagian kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan adalah kurangnya 

memaksimalkan waktu karena proses pembelajaran pembagian dengan disertai 

mencari hasil perkalian memang membutuhkan waktu lama.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Ruseffendi yang dikutip oleh Heruman, matematika adalah 

bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, 

ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, 

dan akhirnya ke dalil. Adapun hakikat matematika menurut Soedjadi yang 

dikutip oleh Heruman bahwa matematika itu memiliki objek tujuan abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.1 Ruang Lingkup 

untuk pembelajaran matematika sekolah dasar (SD/MI) antara lain: 1. bilangan, 

2.  geometri dan pengukuran, 3. pengolahan data.2 

Bilangan menempati urutan materi pertama karena dalam matematika 

selalu berhubungan dengan bilangan, yang meliputi operasi hitung. Berhitung 

adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan 

bilangan nyata dengan perhitungan-perhitungan mereka menyangkut 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.3 Manusia selalu 

menggunakan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 1. 
2 Nasaruddin, “Karakteristik Dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika Di 

Sekolah”, Jurnal Pendidikan (STAIN Papopo: 2 Oktober 2013), hlm. 70. 
3 Widiya Rosyadi, “Analisis Kesulitan Belajar Operasi Hitung Pembagian Pada Siswa 

Kelas IV SDN Di Kecamatan Winong Kabupaten Pati”,  Skripsi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm. 3. 
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Paling tidak konsep hitung dasar yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian harus dikuasai dengan sempurna. 

Operasi hitung dasar yang harus dimiliki siswa adalah operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Operasi pembagian 

dapat didefinisikan sebagai pengurangan berulang. Secara matematis ditulis 

sebagai a : b = a – b – b – b = 0. Operasi pembagian adalah kebalikan dari 

operasi perkalian. Jika sebuah bilangan a dibagi bilangan b menghasilkan 

bilangan c (dilambangkan dengan a : b = c), maka konsep perkalian yang 

terkait adalah c x b = a. Operasi pembagian memiliki sifat sebagaimana operasi 

pengurangan yang tidak memenuhi sifat pertukaran, sifat identitas, dan sifat 

pengelompokan. Operasi pembagian tidak memenuhi sifat pertukaran.4 

Siswa dapat memahami konsep pembagian melalui konsep perkalian 

tersebut. Konsep perkalian dan pembagian merupakan salah satu modal dasar 

siswa untuk jenjang konsep berikutnya bahkan hingga ke perguruan tinggi. Hal 

ini sesuai dengan hakikat matematika yang merupakan ilmu terstruktur. Agar 

siswa memperoleh hasil belajar yang baik hingga jenjang berikutnya, maka 

siswa harus menguasai konsep perkalian dan pembagian dengan baik.5 

Pembagian di SD mulai diajarkan di kelas 2 semester 2, setelah perkalian 

dasar diberikan secara tuntas dari konsep hingga ketrampilan mengalikan 2 

bilangan 1 angka. Maka untuk membuat peserta didik mengerti akan makna 

dari suatu konsep pembagian, mereka harus diberikan pengalaman  nyata di 

                                                           
4 Suwarto, “Strategi Pembelajaran Operasi Bilangan Dengan Benda Konkrit”, Jurnal 

Pendidikan, (Tangerang: STMIK Raharja Tangerang Jurusan Sistem Informasi, 2017), hlm. 

288. 
5 Hera Deswita, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pembagian Di 

Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan (Volume: 4 No.2, 2015), hlm. 115. 
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awal pembelajaran tentang apa yang dimaksud dengan pembagian.6 Misalnya 

siswa diminta mengambil 2 batang lidi dari sekumpulan lidi sebanyak 6 lidi 

sampai habis, maka banyaknya pengambilan 2 batang lidi ada 3 kali, sehingga 

3 merupakan hasil dari pembagian 6 dibagi 2.7 Kemudian untuk membantu 

siswa dalam proses belajar operasi hitung pembagian pada awal pembelajaran 

guru memberikan tabel perkalian 1 sampai dengan 10 dan meminta siswa 

untuk mengisi tabel tersebut. Kegiatan ini dilakukan guru sebanyak 3 kali 

berulang-ulang untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep 

pembagian. Karena apabila siswa telah hafal perkalian maka siswa akan mudah 

dalam mengerjakan soal pembagian. 

Namun pembagian merupakan topik yang sulit untuk dimengerti siswa. 

Oleh karena itu, banyak ditemukan kasus ketika siswa di kelas tinggi SD 

bahkan SMP, kurang memiliki keterampilan dalam pembagian. Hal ini 

merupakan penyebab mengapa siswa banyak mengalami kesulitan dalam 

mempelajari matematika atau mata pelajaran yang lain berkaitan dengan 

pembagian.8 Banyak cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika dalam materi pembagian, terutama yang terpenting guru harus 

menghilangkan rasa takut siswa pada pelajaran matematika itu sendiri, 

kemudian guru harus menyiapkan strategi pembelajaran yang baik untuk 

                                                           
6 Marsudi Raharhjo, Astuti Waluyati, dan Titik Sutanti, Modul Matematika SD Program 

Bermutu Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Bilangan Cacah Di SD, 

(Sleman: PPPPTK, 2009), hlm. 31. 
7 Suwarto, “Strategi Pembelajaran Operasi Bilangan Dengan Benda Konkrit”, Jurnal 

Pendidikan,... hlm. 291. 
8 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,... hlm. 26. 
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memahamkan materi operasi hitung pembagian serta pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif. 

Karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam operasi 

hitung pembagian ditandai oleh ketidak mampuannya dalam memecahkan 

masalah, mengalami kesukaran dalam operasi hitung pembagian, serta 

mengalami kelemahan dalam menghitung.9 Menghitung merupakan 

kemampuan awal dari pemahaman terhadap konsep bilangan. Pada usia 2 

tahun, anak sudah mulai menghitung dan mulai dapat mengingat urutan angka. 

Kegiatan ini dapat lebih dioptimalkan dengan berbagai aktivitas, seperti 

permainan jari, dan hal lainnya yang dapat dilakukan agar kemampuan 

menghitung anak dapat berkembang dengan cepat sesuai dengan 

kemampuannya.10 

Berdasarkan observasi di SDN Tegalrejo Pekalongan Barat ditemukan 

beberapa permasalahan kesulitan belajar pada materi pembagian. Seperti 

adanya siswa kelas IV (empat) yang masih bingung dalam menghitung 

pembagian dua bilangan dengan cara bersusun, serta pembagian suatu bilangan 

dengan sisa. Dengan kesulitan belajar operasi hitung pembagian, maka 

menghambat dalam proses kegiatan belajar matematika selanjutnya. Faktor 

yang mempengaruhi siswa mengalami kesulitan dalam operasi hitung 

pembagian yaitu bahwa siswa masih ada yang belum paham benar dalam 

pembagian, karena belum hafal perkalian 1 – 100 sehingga susah untuk lanjut 

                                                           
9 Martini jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannya, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 177. 
10 Martini jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannya,... 

hlm. 184. 
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mengerjakan matematika yang lainnya. Kemudian kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal pembagian adalah kesalahan perhitungan dan 

kesalahan strategi dalam menentukan bilangan dibagi. Salah satu yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

pembagian adalah faktor psikologis yaitu minat siswa terhadap matematika. 

Selama kegiatan pembelajaran matematika, apapun itu aspeknya baik itu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan lain sebagainya. Guru  

memberikan permasalahan berkaitan dengan keseharian siswa, guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk memecahkan masalah tersebut. Dari 

permasalahan tersebut siswa dapat memecahkan karena siswa pernah melihat 

dan pengalaman dari siswa. Siswa lebih mudah memahami ketika melihat 

benda secara langsung, siswa sering sulit menghadapi matematika karena sulit 

untuk membayangkan permasalahan tersebut.  

Adanya kesulitan dalam belajar operasi hitung pembagian maka guru 

perlu ada strategi pembelajaran untuk mengajarkan materi operasi hitung 

pembagian. Karena pentingnya kemampuan berhitung untuk menunjang 

penyelesaian masalah logika dalam kehidupan sehari-hari siswa, maka dari 

latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti dirasa perlu untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai strategi guru dalam mengajarkan 

operasi hitung pembagian yang diberikan pada siswa. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti memilih judul “Strategi Pembelajaran Operasi Hitung 

Pembagian Untuk Siswa Kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang dapat dijadikan bahan acuan. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran operasi hitung pembagian untuk 

siswa kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat ? 

2. Bagaimana efektivitas strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan 

Barat ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam 

pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN 

Tegalrejo Kota Pekalongan Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran operasi hitung pembagian 

untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat. 

2. Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru 

dalam pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV 

SDN Tegalrejo Kota Pekalongan Barat. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Untuk menambah hasanah pembelajaran matematika di tingkat SD 

dalam materi operasi hitung pembagian. 

b. Untuk mendukung terhadap teori mengajar guru dalam strategi 

pembelajaran operasi hitung pembagian. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru, informasi mengenai strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian, dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika dalam materi pembagian. 

b. Bagi siswa, membantu siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya dalam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian. 

c. Bagi sekolah, hasil Penelitian dapat menjadi bahan masukan untuk 

perbaikan kualitas pembelajaran mengenai operasi hitung pembagian di 

SDN Tegalrejo Pekalongan. 

d. Bagi Peneliti, memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pendidikan, khususnya dalam operasi hitung pembagian, sehingga dapat 

menjadi pegangan dalam mengajar, untuk mengantisipasi terjadinya 

kesulitan dalam operasi hitung pembagian. 
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E.  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Pendekatan 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang berorientasi 

pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.11 Penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.12 

b. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), yaitu 

bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena keadaan alamiah.13 Karena peneliti harus terjun 

langsung ke lapangan, terlibat dengan partisipan yang berarti turut 

merasakan apa yang mereka rasakan sekaligus juga mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi, situasi, dan 

partisipan yang diteliti. Studi lapangan dilakukan dengan mengadakan 

penelitian di kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan. 

 

                                                           
11 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 89 
12 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hlm. 181 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 26 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian untuk siswa kelas IV adalah di SDN Tegalrejo Pekalongan. 

Adapun waktu penelitian ini dari tanggal 20 Oktober s.d 5 November 

2018. 

3. Sumber Data 

  Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli atau pertama.14 Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer adalah kepala sekolah, guru 

matematika kelas IV, dan siswa kelas IV. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data.15 Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berhubungan 

dengan penelitian, data-data yang dibutuhkan sebagai dokumen 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

                                                           
14 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Off, 2010), hlm. 44 
15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 309 
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.16 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang ada di SDN Tegalrejo serta 

cara siswa dalam menyelesaikan operasi hitung pembagian. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa pedoman wawancara.17 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang gambaran sekolah, serta mengenai kesulitan 

pembagian yang dialami siswa dan strategi belajar yang digunakan guru  

dalam pembelajaran matematika terkait materi pembagian pada siswa 

kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan. Dalam hal ini narasumber yang 

akan diwawancarai oleh peneliti yaitu kepala sekolah, guru kelas IV, 

dan siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan. 

                                                           
16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2011). Cet ke-5, hlm. 118. 
17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,... hlm. 111 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu salah satu metode yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagainya yang 

beraiatan dengan penelitian.18 Metode ini digunakan untuk mengetahui 

data tentang letak geografis, keadaan, visi dan misi, sarana dan 

prasarana di SDN Tegalrejo serta strategi pembelajaran pembagian. 

5. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis dan menulis pertanyaan singkat sepanjang penelitian.19 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif. 

  Analisis data dalam peneliitian ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Dengan menggunakan teori Milles and 

Hubberman, melalui tahapan: 

a. Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Mengolah data 

                                                           
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2010),  hlm. 274 
19 John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

Terjemah Achmad Fawaid Cet, Ke-3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 274. 
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dari lapangan dengan memilih, memilih dan menyederhanakan data 

dengan merangkum yang penting, sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Data display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan, guna menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal.20 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok masalah 

yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai 

berikut: 

Bagian Awal terdiri dari : halaman sampul, halaman judul, halaman 

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, halaman motto, abstrak, halaman kata pengantar dan halaman 

daftar isi. 

BAB I : Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan 

isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : Landasan Teori, berisi tiga bab. Bagian pertama tentang strategi 

pembelajaran yang mencakup: pengertian strategi pembelajaran, jenis-jenis 

strategi pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran, metode pembelajaran, efektivitas pembelajaran, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran. Bagian kedua tentang pembelajaran operasi 

                                                           
20 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92-94 
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hitung pembagian yang mencakup: pengertian operasi hitung pembagian, 

faktor-faktor kesulitan operasi hitung pembagian. Bagian ketiga tentang kajian 

pustaka dan kerangka berpikir. 

BAB III : Strategi Pembelajaran Operasi Hitung Pembagian Untuk Siswa 

Kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan, yang meliputi tiga Sub Bab. Bab pertama 

tentang gambaran umum SDN Tegalrejo Pekalongan sebagai study kasus yang 

meliputi, sejarah dan perkembangan SDN Tegalrejo, identitas sekolah, letak 

geografis, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, 

serta keadaan sarana dan prasarana SDN Tegalrejo Pekalongan. Kedua berisi 

tentang strategi pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV 

SDN Tegalrejo Pekalongan. Ketiga berisi efektivitas strategi pembelajaran 

operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan. 

Keempat berisi faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam 

pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo 

Pekalongan.  

BAB IV : Analisis strategi pembelajaran operasi hitung pembagian untuk 

siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan, yang meliputi analisis strategi 

pembelajaran operasi hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo 

Pekalongan, analisis efektivitas strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan, dan analisis 

faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam pembelajaran operasi 

hitung pembagian untuk siswa kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan. 

BAB V : Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 

Strategi Pembelajaran Operasi Hitung Pembagian untuk Siswa Kelas IV SDN 

Tegalrejo Pekalongan adalah sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran operasi hitung 

pembagian kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan adalah strategi 

pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran berbasis masalah, 

mengingat bahwa strategi pembelajaran itu sangat bervariasi sehingga 

menjadikan siswa tidak bosan dan jenuh ketika KBM berlangsung, 

serta menjadikan siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.  

Kemudian untuk menggunakan strategi pembelajaran operasi 

pembagian kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan guru juga harus 

menentukan tujuan pembelajaran, kemudian menentukan strategi yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, pendekatan pembelajaran 

yang tepat, metode yang tepat dan yang terakhir menentukan sistem 

evaluasi yang tepat. 

2. Efektivitas dari strategi pembelajaran operasi hitung pembagian kelas 

IV SDN Tegalrejo Pekalongan, tujuan utama dari efektivitas 

pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Kemudian efektivitas 

pembelajaran juga dapat dilihat dari bagaimana guru dalam mengajar, 

menyampaikan suatu materi kepada siswa. Selain itu juga dapat 
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melihat dari hasil belajar siswa, apakah hasil belajar siswa sudah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan 

pada sekolah. 

3. Faktor pendukung pada strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian yaitu sebagai berikut: 

a. Ketika pembelajaran operasi hitung pembagian guru memberikan 

suatu kebiasaan pada siswa dengan memberi tabel perkalian dan 

siswa disuruh untuk melengkapi tabel tersebut, hal ini dapat 

memudahkan siswa dalam mengerjakan soal pembagian. 

b. Sarana dan prasarana sudah memadai. Dalam menentukan strategi 

pembelajaran apa yang tepat digunakan dalam pembelajaran, tentu 

guru akan melihat fasilitas yang telah disediakan oleh pihak 

sekolah. 

c. Siswa yang tidak terlalu banyak sedikit akan memudahkan guru 

dalam mengajar. Karena situasi siswa yang sedikit guru akan lebih 

mudah memperhatikan setiap siswa dalam pembelajaran 

dibandingkan dengan siswa yang banyak. 

Faktor penghambat pada strategi pembelajaran operasi hitung 

pembagian kelas IV SDN Tegalrejo Pekalongan adalah: 

a. Kurangnya memaksimalkan waktu karena proses pembelajaran 

pembagian dengan disertai mencari hasil perkalian memang 

membutuhkan waktu lama. 
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b. Dukungan dan perhatian orang tua itu sangat penting sekali bagi 

keberhasilan siswa. Dengan memberikan arahan dan bimbingan 

kepada anak dapat meningkatkan faktor psikologis anak untuk 

menjadi pribadi yang disiplin dan taat peraturan. 

c. Siswa cenderung tergesa-gesa dalam mengerjakan soal pembagian 

sehingga kurang cermat dan teliti dalam menghitung. 

d. Rendahnya kemampuan siswa dalam menghitung perkalian, karena 

pada dasarnya pembagian sangat erat kaitannya dengan perkalian 

e. Tingkat keaktifan siswa yang rendah dapat mempengaruhi faktor 

penghambat dari pembelajaran pembagian. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika diharapkan dalam pembelajaran menggunakan 

berbagai metode yang menarik agar pelaksanaan pembelajaran lebih 

bervariasi, diharapkan juga dapat selalu memberi motivasi kepada 

peserta didik agar peserta didik giat dan bersemangat dalam 

pembelajaran matematika apapun materinya. 

2. Untuk semua komponen yang terkait langsung dengan strategi 

pembelajaran operasi hitung pembagian agar selalu meningkatkan 

mutu pembelajaran yang lebih baik lagi, dengan melakukan pertemuan 

dan diskusi mengenai materi pembagian. 



111 
 

 
 

3. Untuk orang tua agar dapat memberikan motivasi kepada anak-

anaknya untuk lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dikelas. 

4. Selanjutnya pada masa mendatang, berupaya melengkapi sarana 

prasarana melalui ketersediaan dana secara bertahap, baik dana dari 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) maupun dana swadaya atau 

bantuan pihak ketiga yang mengikat. 
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